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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Nilai-nilai sosial yang ada dalam film sarjana kambing adalah jujur, sopan 

santun, bersyukur, baik sangka, toleransi dan tolong menolong.  

1. Nilai kejujuran dalam film ini adalah berkata yang sebenarnya tanpa 

mengurangi ataupun menambahkan apapun dan sesuai dengan fakta. 

2. Nilai sopan santun dalam film ini adalah mengucap salam, berkata dengan 

lemah lembut dan mencium tangan orang yang lebih tua. 

3. Nilai bersyukur dalam film ini adalah bersyukur dengan mengucap 

hamdalah dan mengucapkan rasa terima kasih. 

4. Nilai baik sangka dalam film ini adalah berprasangka baik kepada sesama 

dan selalu berfikir positif. 

5. Nilai toleransi dalam film ini adalah menghormati keputusan orang lain  

dan tidak memaksakan kepentingan pribadi.  

6. Nilai tolong menolong dalam film ini adalah saling tolong menolong 

dalam hal membangun suatu bisnis. 

Relevansi nilai-nilai sosial dalam film sarjana kambing dengan mata pelajaran 

akidah akhlak kelas VIII madrasah tsanawiyah yaitu:  

1. Nilai sopan santun dalam film sarjana kambing adalah mengucap salam, 

berkata dengan lemah lembut dan mencium tangan orang yang lebih tua. 

Perilaku tersebut memiliki keterkaitan dengan materi akhlak terpuji 

kepada sesama manusia pada sub tema tawadhu’ (rendah hati), dimana 
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sikap sopan santun kepada orang yang lebih tua adalah salah satu dari sifat 

tawadhu’ (rendah hati). 

2. Nilai baik sangka dalam film sarjana kambing memiliki relevansi dengan 

materi akhlak terpuji kepada manusia yaitu berprasangka baik kepada 

sesama dan selalu berfikir positif, dimana perilaku baik sangka adalah 

salah satu dari sifat terpuji yaitu pada sub materi husnudzan (baik sangka). 

3. Nilai toleransi dalam film sarjana kambing adalah menghormati keputusan 

orang lain  dan tidak memaksakan kepentingan pribadi. Perilaku ini 

memiliki relevansi dengan sub materi tasamuh (toleransi) dimana pada sub 

materi juga menjelaskan bahwa toleransi adalah perilaku saling 

menghormati satu sama lain yang mana perilaku ini adalah salah satu 

indikator dari sifat tasamuh (toleransi). 

4. Nilai tolong menolong dalam film ini adalah saling tolong menolong 

dalam hal membangun suatu bisnis. Perilaku tolong menolong ini 

memiliki relevansi dengan materi akhlak terpuji kepada sesama manisia 

pada sub materi ta’awun (tolong menolong), dimana tolong menolong 

kepada sesama manusia untuk meringankan suatu pekerjaan adalah salah 

satu indikaor dari perilaku ta’awun (tolong-menolong) 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi di atas, saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis pada film ini banyak nilai-

nilai sosial yang harus dipelajari. Pada film sarjana kambin ini memiliki 
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makna yang sangat kuat karena menceritakan tentang perjuangan, 

persahabatan, pendidikan, kebiasaan masyarakat desa dan alur cerita yang 

menarik. Saran penulis film ini sudah bagus akan tetapi bila diberikan 

keunikan-keunikan yang lain lagi akan lebih menarik dan bagus.  

2. Dengan penelitian ini, diharapkan pembaca dapat menerapkan nilai-nilai 

sosial yang ada dalam film sarjana kambing dalam kehidupan sehari. 

Yakni berpeliraku jujur, sopan santun, bersyukur, baik sangka, toleransi 

dan tolong menolong. 
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